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ABSTRAK

Seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap pembiayaan menjadi
salah satu alasan munculnya lembaga keuangan yang semakin banyak. Permintaan
pembiayaan yang tidak sesuai dengan kemampuan pengembalian pinjaman menjadi
penyebab munculnya risiko pembiayaan. Upaya yang dilakukan lembaga keuangan
untuk mencegah hal ini salah satunya adalah dengan menerapkan prinsip 5C
(character, capital, collateral, capacity, dan condition of economy) dan
pengawasan pembiayaan (monitoring).

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh character, capital,
collateral, capacity, condition of economy, dan pengawasan pembiayaan
(monitoring) terhadap efektivitas pemberian pembiayaan pada KSPS BMT BIF
Yogyakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan KSPS BMT BIF
Yogyakarta. Pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Teknik
analisi yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda yang
bertujuan untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan antar
variabel. Sedangkan uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
uji multikolinearitas, uji homoskedastisitas, dan uji normalitas.

Hasil penelitian menunjukan bahwa character, capital, collateral, dan
condition of economy berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas
pemberian pembiayaan. Sedangkan capacity dan pengawasan pembiayaan
(monitoring) tidak berpengaruh signfikan terhadap efektivitas pemberian
pembiayaan. Kemampuan prediksi dari keenam variabel tersebut terhadap
efektivitas pemberian pembiayaan sebesar 94,3%. Sedangkan sisanya dipengaruhi

oleh faktor lain diluar model penelitian.

Kata Kunci: Character, Capital, Collateral, Capacity, Condition of economy,

Monitoring, Efektivitas Pemberian Pembiayaan.
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ABSTRACT

With the increasing credit needs of the community become one of the reasons
for emergence of a growing number of financial institutions. Demand for credit that
does not comply with loan repayment ability of the cause of the credit risk. Noted
that financial institunions made efforts to prevent this the wrong way is to apply the
principle of 5C (character, capital, collateral, capacity, and condition of economy)
and financing control (monitoring).

This study aimed to examine the effect of character, capital, collateral,
capacity, condition of economy, and financing control (monitoring) to effectiveness
of financing in KSPS BMT BIF Yogyakarta. The population in this study is
employes of KSPS BMT BIF Yogyakarta. The selection of the sample using
purposive sampling technique. The analysis technique used in this study using
multiple linear regression with the purpose to obtain a comprehensive picture of
the relationship between variables. While the classical assumption used this
research include multicolinearity, homoskedastisitas test, and test for normality.

The results showed that the character, capital, collateral, and condition of
economy have a positive and significant effect on effectiveness of financing. While
capacity and financing control (monitoring) have a positive and no significant
effect on effectiveness of financing. Predictive ability of the six variables on
effectiveness of financing of 94,3%. While the rest is not influenced by other factor
included in the research model.

Keywords . Character, Capital, Collateral, Capacity, Condition of economy,

Monitoring, effectiveness of financing.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, kehidupan ekonomi telah menjadi standar kehidupan
individu dan kolektif suatu negara. Keunggulan suatu negara diukur
berdasarkan dari tingkat kemajuan ekonominya. Salah satu sarana yang
mempunyai peranan strategis dalam kegiatan perekonomian adalah perbankan.
Peran strategis tersebut terutama disebabkan oleh fungsi utama perbankan
sebagai financial intermediary, yaitu sebagai suatu wadah yang dapat
menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat secara efektif dan efisien.

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 perubahan atas
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, perbankan di
Indonesia menganut dual banking system yaitu, sistem perbankan
konvensional dan sistem perbankan syariah. Dual banking system adalah
sistem perbankan ganda yang mengizinkan perbankan konvensional dan
perbankan syariah dapat beroperasi secara berdampingan. Dengan adanya
peraturan tersebut memicu pertumbuhan bank syariah semakin pesat dengan
adanya bank konvensional yang diperbolehkan dalam mendirikan bank yang

beroperasi berdasarkan prinsip syariah atau Unit Usaha Syariah (UUS).



Kegiatan utama dalam industri perbankan adalah menghimpun dan
menyalurkan dana masyarakat, sedangkan kegiatan pendukung industri
perbankan adalah menyediakan jasa-jasa dalam bentuk lain. Bank
menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan dana (surplus of funds)
dengan menyediakan jasa berupa tabungan, deposito, giro, dan bentuk-bentuk
jasa lainnya. Selanjutnya, bank menyalurkan dana kepada masyarakat yang
kekurangan dana (lack of funds) dalam bentuk pinjaman atau kredit.

Dalam terminologi bank syariah, kredit disebut dengan pembiayaan atau
financing. Menurut Rianto (2010: 42) pembiayaan atau financing ialah
pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk
mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun
lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan
untuk mendukung investasi yang telah direncanakan.

Dalam menyalurkan pembiayaan, pihak bank memiliki risiko-risiko yang
ditanggung. Risiko penyaluran pembiayaan dapat diukur dengan rasio Non
Performing Financing (NPF). Menurut Riyadi dalam Niode (2016: 26) NPF
mengukur kemampuan bank dalam menjaga risiko kegagalan pengembalian
kreditur. Semakin tinggi rasio ini menunjukan bahwa bank tersebut tidak
prefesional dalam pengelolaan pembiayaannya.

BMT atau bait al-mal wat tanwil merupakan salah satu jenis lembaga
keuangan bukan bank yang bergerak dalam skala mikro sebagaimana Koperasi
Simpan Pinjam (KSP) (Sumiyanto, 2008: 15). Sebagai lembaga keuangan

BMT lebih memfokuskan kegiatan usahanya pada sektor keuangan, yaitu



menghimpun dan menyalurkan dananya dengan menggunakan prinsip syariah.
Hadirnya KSPS BMT BIF sebagai salah satu lembaga keuangan Unit Usaha
Syariah di wilayah Yogyakarta yang dapat membantu para calon debitur yang
membutuhkan dana dengan cara melakukan pembiayaan.

KSPS BMT Bina lhsanul Fikri merupakan lembaga keuangan dengan
pola bagi hasil yang didirikan dan dimiliki oleh masyarakat. Didirikan pada
tahun 1996 di Gedongkuning Yogyakarta. KSPS BMT BIF didirikan karena
banyak usaha kecil yang kebutuhan modalnya dicukupi oleh rentenir dan lintah
darat yang notabene suku bunganya sangat besar. Di samping itu,
kecenderungan dakwah Islam belum mampu terasa sempurna keprihatinan ini
mendorong niat kami untuk segera merealisasikan berdirinya KSPS BMT BIF.
Sehingga pada tanggal 11 Maret 1997 mendapatkan badan hukum
159/BH/KWK.12/V/1997 tanggal 15 Mei 1997. Pada prinsipnya usaha KSPS
BMT BIF dibagi menjadi dua yakni Baitul Maal (usaha sosial) dan Baitul
Tamwil (bisnis). Usaha sosial bergerak dalam penghimpunan dana zakat, infag,
dan sodagah serta mentasyarufkannya kepada delapan ashnaf. Skala
prioritasnya untuk pengentasan kemiskinan melalui program ekonomi
produktif dan bea siswa. Sedangkan usaha bisnisnya bergerak dalam
pemberdayaan masyarakat ekonomi kelas bawah dengan intensifikasi

penarikan dan penghimpunan dana masyarakat dalam bentuk tabungan dan



deposito berjangka serta menyalurkannya dalam bentuk pembiayaan atau
kredit kepada pengusaha kecil dan bawah dengan sistem bagi hasil*.

Dalam penyaluran pembiayaan KSPS BMT BIF mengalami terjadinya
pembiayaan bermasalah hingga pembiayaan macet. Berikut ini pada tabel 1.1
menyajikan data tingkat NPF (Non Performing Financing) atau pembiayaan
bermasalah pada KSPS BMT BIF dari tahun 2010 sampai 2015.

Tabel 1.1
NPF KSPS BMT BIF Tahun 2010 sampai 2015

Th Baki Debet Kolektabilitas NPF
Kurang lancer Diragukan Macet (%)

2010 | 11.670.720.732 520.793.789 169.067.511 | 69.461.264 | 6,51
2011 | 15.540.480.101 457.233.161 122.312.542 | 62.936.014 | 4,13
2012 | 22.865.580.834 535.637.529 169.055.062 | 71.205.240 | 3,39
2013 | 30.941.735.725 716.197.628 262.533.679 | 71.977.551 | 3,40
2014 | 44.471.804.471 | 1.061.209.854 | 297.947.634 | 120.116.278 | 3,33
2015 | 50.891.890.920 | 1.126.434.092 | 346.162.698 | 122.760.292 | 3,19

(sumber: KSPS BMT BIF, data diolah)

Berdasarkan pada tabel 1.1 dapat dilihat bahwa baki debet BMT BIF dari
tahun 2010 sampai tahun 2015 mengalami peningkatan. Untuk kolektabilitas
pembiayaan bermasalah, yaitu kurang lancar, diragukan dan macet mengalami
peningkatan dari tahun 2010 sampai tahun 2015. Sedangkan, untuk tingkat
NPF pada BMT BIF pada tahun 2010 sebesar 6,51%. Pada tahun 2011, NPF
turun sebesar 2,38% dari tahun 2010 menjadi sebesar 4,13%. NPF untuk tahun

2012 yaitu sebesar 3,39% turun 0,74% dari tahun 2011. Peningkatan sebesar
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0,01% terjadi pada tahun 2013, tahun 2014 kembali mengalami penurunan
sebesar 0,07% menjadi 3,33%. Penurunan terjadi kembali pada tahun 2015,
turun sebesar 0,14% dari tahun 2014 menjadi 3,19%.

Dari tabel 1.1 di atas dapat disimpulkan bahwa dalam merealisasikan
pembiayaan secara langsung terdapat risiko-risiko yang ditanggung oleh KSPS
BMT BIF. Risiko tersebut berupa adanya pembiayaan bermasalah hingga
pembiayaan macet. Pembiayaan bermasalah KSPS BMT BIF Yogyakarta dari
tahun 2010 hingga tahun 2015 cenderung mengalami penurunan. Dalam hal
ini BMT BIF dalam merealisasikan pemberian pembiayaan sudah menerapkan
analisis pembiayaan dengan cukup baik. Penulis bermaksud untuk
menganalisis prinsip pemberian pembiayaanpada KSPS BMT BIF Yogyakarta
dengan menggunakan prinsip 5C calon debitur dan Pengawasan Pembiayaan.

Seperti diketahui dalam Pasal 36 Undang-Undang Nomor 21 Tahun
2008, bahwa dalam menyalurkan pembiayaan dan melakukan kegiatan usaha
lainnya, Bank Syariah dan UUS wajib menempuh cara-cara yang tidak
merugikan Bank Syariah dan/ atau UUS dan kepentingan nasabah yang
mempercayakan dananya.

Tujuan utama analisis pembiayaan adalah untuk menilai kemampuan dan
kesediaan calon debitur untuk mengembalikan kewajibannya sesuai
kesepakatan awal. Berdasarkan analisis pembiayaan, bank dapat
memperkirakan tinggi rendahnya derajat risiko yang akan ditanggung bank bila

menyetujui permohonan pembiayaan yang diajukan oleh calon debitur dan



bank dapat mengetahui secara keseluruhan kondisi calon debitur untuk
memperkecil derajat risiko pembiayaan.

Menurut Wangsawidjaja (2012: 96) untuk memperoleh keyakinan
mengenai kelayakan penyaluran dana maka bank syariah dan/ atau UUS wajib
melakukan penilaian yang saksama terhadap watak (character), kemampuan
(capacity), modal (capital), agunan (collateral), dan prospek usaha (condition
of economic) dari calon nasabah penerima fasilitas. Kelima faktor tersebut
dalam perbankan dikenal dengan istilah “five C’s”.

Penilaian watak calon nasabah penerima fasilitas terutama didasarkan
kepada hubungan yang telah terjalin antara bank syariah dan/ atau UUS dan
nasabah dan calon nasabah yang bersangkutan atau informasi yang diperoleh
dari pihak lain yang dapat dipercaya sehingga bank syariah dan/ atau UUS
dapat menyimpulkan bahwa calon nasabah penerima fasilitas yang
bersangkutan jujur, beritikad baik, dan tidak menyulitkan bank syariah dan/
atau UUS di kemudian hari. Dalam penilaian kemampuan calon nasabah
penerima fasilitas, bank harus meneliti keahlian nasabah penerima fasilitas
dalam bidang usahanya dan/ atau UUS merasa yakin bahwa usaha yang akan
dibiayai dikelola oleh orang yang tepat. Penilaian terhadap modal yang dimiliki
calon nasabah penerima fasilitas, bank syariah dan/ atau UUS harus melakukan
analisis terhadap posisi keuangan secara keseluruhan, baik untuk masa yang
telah lalu maupun perkiraan untuk masa yang akan datang sehingga dapat
diketahui kemampuan permodalan calon nasabah penerima fasilitas dalam

menunjang pembiayaan proyek atau usaha calon nasabah yang bersangkutan.



Penilaian terhadap agunan, bank syariah dan/ atau UUS harus menilai barang,
proyek atau hak tagih yang dibiayai dengan fasilitas pembiayaan yang
bersangkutan dan barang lain. Dalam penilian terdapat proyek usaha calon
nasabah penerima fasilitas, bank syariah harus melakukan analisis mengenai
keadaan pasar, baik di dalam maupun di luar negeri, baik untuk masa yang
telah lalu maupun yang akan datang sehingga dapat diketahui proses
pemasaran dari hasil proyek atau usaha calon nasabah yang akan dibiayai
dengan fasilitas pembiayaan (Wangsawidjaja, 2012: 96).

Menurut Saraswati (2012) kelima prinsip tersebut sangat penting untuk
menjadi penilaian sebelum bank memberikan persetujuan pemberian kredit.
Bagi bank, debitur yang memenuhi semua prinsip 5C adalah nasabah yang
layak untuk mendapatkan kredit. Di mana ketika bank melihat adanya calon
debitur yang memiliki karakter yang kuat, memiliki kemampuan untuk
mengembalikan pinjaman, memiliki jaminan, modal yang kuat, dan kondisi
perekonomian yang aman bagaikan mutiara bagi bank. Prinsip 5C ini juga
digunakan untuk melihat bagaimana kredibilitas calon debitur ke depannya.

Setelah pengajuan pembiayaan diterima, untuk meminimalisir dan
mencegah adanya pembiayaan bermasalah, pihak bank perlu melakukan
pengawasan pembiayaan (monitoring). Menurut Wangsawidjaja (2012: 113)
setelah pencairan pembiayaan dilakukan, perlu diadakan pemantauan dan
pengawasan terhadap aktivitas usaha dari nasabah penerima fasilitas oleh bank
baik secara aktif maupun pasif. Apabila dari hasil pemantauan atau

pengawasan tersebut ternyata tidak diperoleh kesesuaian antara laporan



nasabah dan fakta di lapangan sehingga dapat menimbulkan kualitas
pembiayaan atau kolektabilitas pembiayaan nasabah bermasalah, maka bank
perlu mengambil langkah-langkah penyelamatan pembiayaan.

Penelitian tentang analisis prinsip 5C dan pengawasan pembiayaan
(monitoring) terhadap efektivitas pemberian pembiayaan pernah dilakukan
oleh Saraswati (2012) menyimpulkan analisis laporan keuangan, penilaian
prinsip 5C, pengawasan kredit (monitoring) berpengaruh positif signifikan
terhadap efektivitas pemberian kredit. Affandi (2010) menyimpulkan bahwa
character dan condition tidak signifikan dan capacity, capital, dan collateral
positif signifikan terhadap penentu kelayakan pemberian kredit. Oka (2015)
menyimpulkan DPK, penilaian 5C dan kualitas kredit positif signifikan
terhadap keputusan pemberian kredit. Widiantari (2014) menyimpulkan
penilaian kredit positif signifikan terhadap keputusan pemberian kredit. Erdi
(2010) menyimpulkan character, collateral, dan capital positif signifikan,
sedangkan capacity dan condition of economy tidak signifikan terhadap
pengambilan keputusan kredit. Mufida (2012) menyimpulkan bahwa
character, collateral, dan capital positif signifikan, sedangkan capacity dan
condition of economy tidak siginifikan terhadap pemberian kredit.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk
mengambil penelitian pada KSPS BMT BIF Yogyakarta dalam melakukan
analisis pemberian pembiayaan kepada calon debitur dengan judul “Analisis

Penilaian Prinsip 5C Calon Debitur dan Pengawasan Pembiayaan



(Monitoring) Terhadap Efektivitas Pemberian Pembiayaan Pada KSPS

BMT BIF Yogyakarta.”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang dituangkan di atas,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana pengaruh character calon debitur terhadap efektivitas
pemberian pembiayaan pada KSPS BMT BIF Yogyakarta ?

Bagaimana pengaruh capital calon debitur terhadap efektivitas pemberian
pembiayaan pada KSPS BMT BIF Yogyakarta ?

Bagaimana pengaruh collateral calon debitur terhadap efektivitas
pemberian pembiayaan pada KSPS BMT BIF Yogyakarta ?

Bagaimana pengaruh capacity calon debitur terhadap efektivitas
pemberian pembiayaan pada KSPS BMT BIF Yogyakarta ?

Bagaimana pengaruh condition of economy calon debitur terhadap
efektivitas pemberian pembiayaan pada KSPS BMT BIF Yogyakarta ?
Bagaimana pengaruh pengawasan pembiayaan (monitoring) terhadap

efektivitas pemberian pembiayaan pada KSPS BMT BIF Yogyakarta ?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dilakukan penelitian ini

adalah:
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1.Untuk menguji dan menganalisis pengaruh character calon debitur
terhadap efektivitas pemberian pembiayaan pada KSPS BMT BIF
Yogyakarta.

2.Untuk menguji dan menganalisis pengaruh capital calon debitur
terhadap efektivitas pemberian pembiayaan pada KSPS BMT BIF
Yogyakarta.

3.Untuk menguji dan menganalisis pengaruh collateral calon debitur
terhadap efektivitas pemberian pembiayaan pada KSPS BMT BIF
Yogyakarta.

4.Untuk menguji dan menganalisis pengaruh capacity calon debitur
terhadap efektivitas pemberian pembiayaan pada KSPS BMT BIF
Yogyakarta.

5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh condition of economy calon
debitur terhadap efektivitas pemberian pembiayaan pada KSPS BMT
BIF Yogyakarta.

6. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pengawasan pembiayaan
(monitoring) terhadap efektivitas pemberian pembiayaan pada KSPS

BMT BIF Yogyakarta.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin diperoleh dalam penelitian ini meliputi :
a. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kompetensi

keilmuan, serta pemahaman yang bermanfaat, sehingga dapat
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memberikan kontribusi pemikiran tentang analisis prinsip 5C calon
debitur dan pengawasan pembiayaan (monitoring) terhadap efektivitas
pemberian pembiayaan.

b. Manfaat praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pada pengembangan teori terutama yang berkaitan tentang prinsip 5C
calon debitur dan pengawasan pembiayaan (monitoring) terhadap
efektivitas pemberian pembiayaan dan penelitian ini secara praktis dapat
memberikan kontribusi informasi kepada KSPS BMT BIF Yogyakarta
tentang analisis prinsip 5C calon debitur dan pengawasan pembiayaan
(monitoring) terhadap efektivitas pemberian pembiayaan.

1.4 Sistematika Penulisan

Agar dalam penulisan skripsi ini bisa terarah dan sistematis, maka dalam
skripsi ini akan dibagi menjadi lima bab yang terdiri dari sub-sub bab sebagai
perinciannya. Adapun sistematika pembahasannya sebagai berikut.

Bab satu diawali dengan pendahuluan sebagai pengantar dari skripsi ini
secara keseluruhan. Bab satu terdapat empat sub bab yang terdiri dari latar
belakang permasalahan yang akan dibahas. Dalam latar belakang masalah
dijelaskan ketidak konsistenan hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya.
Dijelaskan pula pokok dari permasalahan, yaitu bagaimana pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menguji dan menganalisa pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen. Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah mampu meningkatkan
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kompetensi keilmuan, serta pemahaman yang bermanfaat, sehingga dapat
memberikan kontribusi pemikiran tentang analisis pemberian pembiayaan
dengan menggunakan prinsip 5C calon debitur dan pengawasan pembiayaan.

Bab dua berisi tentang landasan berfikir dari penelitian yang akan
dilakukan. Dalam bab ini berisi teori-teori dan berisi tentang penelitian
terdahulu dengan hasil yang berbeda-beda, dijelaskan juga mengenai
pandangan Islam tentang variabel-variabel dalam penelitian.

Bab tiga adalah metode penelitian berisi jenis penelitian yang akan
dilakukan adalah penelitian terapan, sifat dari penelitian ini adalah kuantitatif.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan KSPS BMT BIF
Yogyakarta, sedangkan sampel pada penelitian ini dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan berdasarkan
data primer, yaitu diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada sampel
yang dituju.

Bab empat merupakan inti dari penelitian, yaitu berisi analisis data dan
pembahasan. Bab ini mengulas tentang analisis data yang digunakan dalam
penelitian. Analisis data meliputi analisis data secara kuantitatif, pengujian
terhadap hipotesis yang diajukan diawal penelitian dan bagaimana hasil dari
penelitian tersebut diinterprestasikan.

Bab lima yaitu penutup, bab yang menjadi bab terakhir dari penelitian ini.
Pada bab ini berisi kesimpulan dari analisis data yang digunakan, selain itu juga
terdapat saran untuk beberapa pihak yang akan memanfaatkan informasi dari

penelitian ini.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari hasil analisis dan pembahasan yang disampaikan sebelumnya, maka
penulis menarik beberapa kesimpulan atas hasil analisis tersebut yaitu sebagai
berikut:

1. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa character berpengaruh positif
signifikan terhadap efektivitas pemberian pembiayaan pada KSPS BMT
BIF Yogyakarta. Berdasarkan hasil regresi diketahui nilai signifikansi
sebesar 0.007 lebih kecil dari 0.05. Semakin baik character maka akan
meningkatkan nilai efektivitas pemberian pembiayaan.

2. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa capital berpengaruh positif
signifikan terhadap efektivitas pemberian pembiayaan pada KSPS BMT
BIF Yogyakarta. Berdasarkan hasil regresi diketahui nilai signifikansi
sebesar 0.003 lebih kecil dari 0.05. Semakin baik capital maka akan
meningkatkan nilai efektivitas pemberian pembiayaan.

3. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa collateral berpengaruh positif
signifikan terhadap efektivitas pemberian pembiayaan pada KSPS BMT
BIF Yogyakarta. Berdasarkan hasil regresi diketahui nilai signifikansi
sebesar 0.045 lebih kecil dari 0.05. Semakin baik collateral maka akan

meningkatkan nilai efektivitas pemberian pembiayaan.
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4. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa capacity berpengaruh tidak
signifikan terhadap efektivitas pemberian pembiayaan pada KSPS BMT
BIF Yogyakarta. Berdasarkan hasil regresi diketahui nilai signifikansi.
sebesar 0.392 lebih besar dari 0.05. Semakin baik capacity maka tidak akan
meningkatkan nilai efektivitas pemberian pembiayaan.

5. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa condition of economy berpengaruh
positif signifikan terhadap efektivitas pemberian pembiayaan pada KSPS
BMT BIF Yogyakarta. Berdasarkan hasil regresi diketahui nilai signifikansi
sebesar 0.008 lebih kecil dari 0.05. Semakin baik condition of economy
maka akan meningkatkan nilai efektivitas pemberian pembiayaan.

6. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pengawasan pembiayaan
(monitoring) berpengaruh tidak signifikan terhadap efektivitas pemberian
pembiayaan pada KSPS BMT BIF Yogyakarta. Berdasarkan hasil regresi
diketahui nilai signifikansi sebesar 0.689 lebih besar dari 0.05. Semakin
baik pengawasan pembiayaan (monitoring) maka tidak akan meningkatkan
nilai efektivitas pemberian pembiayaan.

5.2 Keterbatasan
Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna.
Adapun keterbatasan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Terbatasnya jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian.
2. Objek penelitian hanya dilakukan pada satu BMT.
3. Cakupan wilayah penelitian yaitu hanya mencakup wilayah

Yogyakarta.
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5.3 Implikasi dan Saran
Implikasi dari adanya penelitian ini merupakan lanjutan dan pembaruan
dari penelitian sebelumnya yang diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
rujukan dan pertimbangan bagi penelitian-penelitian selanjutnya. Adapun
saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Disarankan kepada KSPS BMT BIF Yogyakarta hendaknya
meningkatkan analisis penilaian 5C dan pengawasan pembiayaan
(monitoring) dalam efektivitas pemberian pembiayaan kepada calon
debitur, agar tujuan sebagai financial intermediary, yaitu sebagai suatu
wadah menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat secara efektif
dan efisien dapat terpenuhi

2. Disarankan kepada KSPS BMT BIF Yogyakarta untuk mengadakan
pelatihan-pelatinan kepada pegawai pemasaran (marketing) terkait
analisis penilaian prinsip 5C agar lebih tepat lagi untuk menilai calon
debitur.

3. Agar lebih tercipta efektivitas pemberian pembiayaan dan
meminimalisir terjadinya penyimpangan pembiayaan, maka sebaiknya
KSPS BMT BIF Yogyakarta melakukan pengawasan pembiayaan
(monitoring) baik secara langsung maupun tidak langsung.

4. Penelitian ini hanya menggunakan variabel 5C dan pengawasan
pembiayaan (monitoring) dalam efektivitas pemberian pembiayaan.
Diharapkan bagi penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel-

variabel lain.
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5. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya sedikit dan
dilakukan hanya pada satu BMT wilayah Yogyakarta. Diharapkan bagi
penelitian selanjutnya dapat menambah responden yang akan dijadikan

sampel dan memperluas cakupan wilayah penelitian.
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LAMPIRAN 1

TERJIEMAHAN AL-QURAN DAN HADITS

1. Al-Bagarah [2] ayat 283
Artinya: “Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu’amalah tidak secara tunai)
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang
tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian
kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah ia dipercayai itu
menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan
barang siapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang

yang berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”



LAMPIRAN 2

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

BMT Bina Ihsanul Fikri (BIF) merupakan lembaga keuangan syariah yang
menitik beratkan pada pemberdayaan ekonomi kelas bawah yang didirikan dan
memiliki oleh masyarakat pada tahun 1996 di daerah Gedong Kuning Yogyakarta.
Munculnya ide untuk mendirikan BMT BIF ini karena melihat banyak pengusaha
kecil potensial tetapi tidak terjangkau oleh bank, selain itu juga karena selama ini
dakwah Islam belum mampu menyentuh kebutuhan ekonomi umat. Sehingga
seringkali kebutuhan modalnya dicukupi oleh rentenir dan lintah darat yang suku
bunganya sangat besar dan juga merupakan praktek riba serta sangat memberatkan
masyarakat, karena masyarakat diharuskan membayar bunga tambahan dari dana

yang dipinjam. Keprihatinan ini mendorong untuk berdirinya BMT BIF.

Pembentukan BMT BIF diawali dengan dibentuknya penitia kecil yang
diketuai oleh Ir. Meidi Syaflan (ketua ICMI Gedong Kuning), dan beranggotakan
M. Ridwan dan Irfan, panitia ini berfungsi mempersiapkan segala sesuatunya
sampai BMT BIF ini dapat berdiri, salah satu tugas awalnya adalah survei tempat
dan lokasi pasar Gedong Kuning sebagai bahan untuk diteliti, kemudian untuk
dijadikan alternatif tempat atau lokasi BMT BIF. Sehingga pada tanggal 1 Maret
1996 ditetapkan sebagai tanggal operasional BMT BIF, tetapi pada tanggal tersebut
ternyata BMT BIF belum dapat beroperasi seperti yang telah direncanakan, karena

adanya sebab tertentu.



Akhirnya BMT Bina lhsanul Fikri mendeklarasikan diri berdiri dan mulai
beroperasi pada tanggal 11 Maret 1996, kemudian pada tanggal 15 Mei 1997,
lembaga keuangan syariah  ini  memperoleh badan hukum  No.

159/BH/KWK.12/V//1997.

Pada prinsipnya usaha BMT BIF dibagi menjadi dua yaitu Baitul Maal
(usaha sosial) dan Baitul Tamwil (usaha bisnis). Usaha sosial ini bergerak dalam
penghimpunan ZIS serta menstasyarufkannya kepada delapan Ashnaf. Skala
prioritasnya dimaksud untuk mengentaskan kemiskinan melalui program ekonomi
produktif dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang etika bisnis serta
bantuan sosial, seperti beasiswa anak asuh, biaya bantuan kesehatan serta
perlindungan kecelakaan diri dengan asuransi, karena BMT BIF mengadakan kerja
sama dengan Asuransi Takaful. Sedangkan usaha bisnisnya bergerak dalam
pemberdayaan masyarakat ekonomi kelas bawah dilakukan dengan intensifikasi
penarikan dan penghimpunan dana masyarakat dalam bentuk tabungan dan
deposito berjangka, kemudian disalurkan dalam bentuk pembiayaan atau kredit

kepada pengusaha kecil, dengan sistem bagi hasil.

Kantor pusat KSPS BMT Bina Ihsanul Fikri terletak di Jalan Rejowinangun
Nomor 28 Kotagede Yogyakarta Telp. (0274) 4438807. Saat ini KSPS BMT Bina
Ihsanul Fikri memiliki 10 kantor cabang dan 1 kantor cabang pembantu. Berikut
adalah kantor cabang KSPS BMT Bina Ihsanul Fikri yang disajikan pada tabel

berikut ini:



Kantor

Alamat

KC. Rejowinangun

JI. Rejowinangun No. 28 B Kotagede
Yogyakarta (0274) 4438807

2. | KC. Nitikan JI. Sorogenen No. 116 B Nitikan Yogyakarta
(0274) 370932

3. | KC. Bugisan JI. Bugisan No. 26 Patang Puluhan Yogyakarta
(0274) 370577

4. | KC. Pleret JI. Raya Pleret Bantul (Depan Kecamatan
Bantul) 087845705548

5. | KC. Parangtritis JI. Parangtritis Km. 21 Sidomulyo
Bambanglipuro Bantul 082242775881

6. | KC. Sleman Kota JI. Magelang Km. 12 Wadas Tridadi Sleman
(0274) 869788

7. | KC. Berbah JI. Wonosari Km. 9,8 Berbah Sleman (0274)
4353015

8. | KC. Gamping JI. Wates Km. 5 Gamping Sleman (0274)
798757

9. | KCP. Tajem JI. Tajem Km. 1,5 Maguwoharjo Depok Sleman
(0274) 4462455

10. | KC. Brosot JI. Brosot No. 1 Galur Kulonprogo (0274)
2890006

11. | KC. Wonosari JI. Wonosari-Yogya, Siyono Tengah,

Logandeng, Playen, Gunungkidul (0274)
4438807




KUESIONER PENELITIAN

Yth. Bapak/ Ibu/ Saudara/ i
Di Yogyakarta
Salam hormat,

Dengan ini saya:

Nama : Nur Anisah
NIM : 13820148
Prodi/ Fakultas : Perbankan Syariah/ Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

Dengan ini melakukan penelitian dengan judul skripsi Analisis Penilaian
Prinsip 5C Calon Debitur dan Pengawasan Pembiayaan (Monitoring)
Terhadap Efektivitas Pemberian Pembiayaan Pada KSPS BMT BIF
Yogyakarta. Untuk keperluan tersebut saya memohon bantuan kepada Bapak/ 1bu/
Saudara/ i untuk mengisi kuesioner ini dengan sebenar-benarnya berdasarkan
informasi yang Bapak/ Ibu/ Saudara/ i miliki. Kuesioner ini dibuat dalam rangka
penyusunan skripsi yang menjadi salah satu syarat menyelesaikan strata satu di UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Semoga partisipasi Bapak/ Ibu/ Saudara/ i dapat memberikan manfaat untuk
kepentingn ilmu pengetahuan. Saya menjamin kerahasiaan atas data dan informasi
yang diberikan kepada saya untuk tidak diberitahukan kepada pihak lain dalam
kepentingan apapun.

Atas kesediaan dan partisipasi Bapak/ Ibu/ Saudara/ i saya mengucapkan terima
kasih.

Hormat Saya,

Nur Anisah
NIM. 13820148
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A.DATA RESPONDEN
Berilah tanda checklist (V) pada jawaban yang sesuai dengan data diri

Bapak/Ibu/Saudara/i.

1. Nama

2. Jabatan

3. Kantor : O Kotagede [0 Cabang pembantu Tajem
[0 Cabang Gamping [ Cabang Bugisan
[0 Cabang Brosot [0 Cabang Nitikan
[0 Cabang Sleman Kota [0 Cabang Pleret
[0 Cabang Parangtritis [0 Cabang Sleman
O Cabang Gunungkidul

4. Jenis Kelamin : O Laki-laki 0 Perempuan

5. Usia b [ =JOREIN J 34-38 th
[ 24-28 th O >38th
O 29-33 th

6. Masa kerja 0 <1th [0 5-8 th
O 2-4 th O >12th
O 5-8 th

7. Pendidikan terakhir : O SMA/SMK O S1
O D1 O S2
O D3 O S3
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B. KUESIONER
Berilah tanda checklist () pada jawaban yang sesuai dengan pernyataan Bapak/
Ibu/ Saudara/ i.

Keterangan:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

1. Efektivitas Pemberian Pembiayaan
Efektivitas pemberian pembiayaan adalah bagaimana memberikan

pembiayaan yang tepat, baik, dan benar, dengan melihat apakah calon debitur
layak atau tidak layak diberikan pembiayaan, kelayakan pemberian
pembiayaan apabila calon debitur dapat memenuhi kewajibannya untuk
membayar.

No. Pernyataan SS| S | TS |STS
1. | Pemberian pembiayaan harus sesuai dengan
prinsip analisis 5C (Character, Capital,
Capacity, Collateral, Condition  of
Economy).

2. | Pemberian pembiayaan dilakukan dengan
prosedur-prosedur serta ketentuan yang
telah ditentukan oleh pihak manajemen
BMT BIF.

2. Character Calon Debitur
Character adalah sifat atau watak yang dimiliki oleh calon debitur sebagai

penilaian kelayakan pemberian pembiayaan.

No. Pernyataan SS | S | TS | STS
1. | Itikad dan rasa tanggung jawab yang dimiliki
calon debitur menjadi penilaian kelayakan
pemberian pembiayaan.

2. | Watak, pola perilaku, dan gaya hidup calon
debitur menjadi  penilaian  kelayakan
pemberian pembiayaan.

3. | Komitmen pembayaran oleh calon debitur
sebagai penilaian kelayakan pemberian
pembiayaan.




3. Capital Calon Debitur
Capital adalah modal yang dimiliki oleh calon debitur sebagai penilaian

kelayakan pemberian pembiayaan.

Vil

No.

Pernyataan

SS

TS

STS

1.

Calon debitur yang memiliki sumber
penghasilan tetap akan disetujui
permohonan pembiayaan.

Calon debitur dengan banyak bidang usaha
sebagai sumber penghasilan akan disetujui
permohonan pembiayaan.

Calon debitur yang memiliki simpanan atau
tabungan di bank akan disetujui permohonan
pembiayaan.

4. Collateral Calon Debitur
Collateral adalah jaminan atau agunan yang diberikan calon nasabah baik yang

bersifat fisik maupun non fisik sebagai salah satu penilaian kelayakan pemberian

pembiayaan.
No. Pernyataan SS TS | STS
1. | Nilai jaminan yang di agungkan sebanding

atau melebihi nilai plafond pembiayaan
menjadi persetujuan dalam memberikan
pembiayaan kepada calon debitur.

2. | Pembiayaan akan disetujui apabila ada
jaminan yang berupa jaminan fisik atau non
fisik

3. | Kepemilikan  jaminan dan  keaslian

dokumen menjadi persetujuan dalam
memberikan pembiayaan kepada calon
debitur.

5. Capacity Calon Debitur
Capacity adalah bidang usaha yang dimiliki oleh calon debitur sebagai

penilaian kelayakan pemberian pembiayaan.

No.

Pernyataan

SS

TS

STS

1.

Sumber penghasilan dan pendapatan calon
debitur menjadi penilaian kelayakan dalam
memberikan pembiayaan.

Kemampuan dalam membayar angsuran
calon debitur menjadi penilaian kelayakan
dalam memberikan pembiayaan.




Kemampuan dalam menyelesaikan pinjaman
tepat waktu menjadi penilaian kelayakan
dalam memberikan pembiayaan.

6. Condition of Economy Calon Debitur
Condition of economy adalah kondisi ekonomi calon debitur sebagai salah

satu penilaian kelayakan pemberian pembiayaan.

No. Pernyataan SS| S | TS | STS
1. | Perkembangan usaha calon debitur menjadi
penilaian kelayakan dalam memberikan
pembiayaan.
2. | Perkembangan perekonomian calon debitur
menjadi  penilaian  kelayakan  dalam
memberikan pembiayaan.
3. | Kondisi sosial ekonomi calon debitur
menjadi  penilaian  kelayakan  dalam
memberikan pembiayaan.

7. Pengawasan Pembiayaan (Monitoring)
Pengawasan pembiayaan adalah mengawasi jalannya pembiayaan yang

diberikan kepada debitur agar tidak terjadi pembiayaan bermasalah.

No.

Pernyataan

SS

S

TS

STS

1.

Pengawasan dilakukan untuk memastikan
bahwa pembiayaan yang diberikan oleh
BMT BIF sesuai permohonan debitur yang
disampaikan ke BMT BIF.

Pengawasan dilakukan dengan tujuan untuk
memastikan bahwa target keuangan yang
dibuat debitur dalam proposal pengajuan
pembiayaan dapat tercapai.

Pengawasan dilakukan dengan tujuan untuk
memonitor perkembangan usaha debitur.

Pengawasan dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui apakah kewajiban-kewajiban
debitur sudah dipenuhi.

Pengawasan dilakukan dengan tujuan
apakah surat-surat perijinan debitur sudah
jatuh tempo dan surat-surat kepemilikan
agungan perlu diperbaharui.

Terimakasih atas ketersediaan Bapak/ Ibu/ Saudara/ i untuk mengisi

kuesioner ini.



LAMPIRAN 4

Efektifitas Pembiayaan
A2

Al

NO.

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.

23.
24.
25.

26.

217.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.
35.

36.

37.

38.

39.

40.




pd
o

Character (X1)

Al | A2 | A3 | X1
1. 3 3 3 9
2. 4 3 3 10
3. 4 3 4 11
4. 4 4 4 12
S. 3 3 3 9
6. 4 4 4 12
7. 3 3 3 9
8. 4 4 3 11
9. 4 4 4 12
10. 3 4 2 9
11. 4 3 4 11
12. 3 3 3 9
13. 3 3 3 9
14. 3 3 3 9
15. 4 4 4 12
16. 3 4 4 11
17. 4 4 3 11
18. 4 3 3 10
19. 4 4 4 12
20. 4 3 4 11
21. 4 3 4 11
22. 3 3 3 9
23. 4 4 4 12
24. 3 3 3 9
25. 4 4 4 12
26. 3 4 3 10
27. 3 3 3 9
28. 4 3 3 10
29. 4 4 3 11
30. 4 4 4 12
31. 4 4 4 12
32. 4 4 3 11
33. 3 4 4 11
34. 3 3 3 9
35. 4 4 4 12
36. 4 4 3 11
37. 3 3 3 9
38. 3 3 4 10
39. 3 3 3 9
40. 3 2 2 7

Xl



Capital (X2)

NO. Al | A2 | A3 | X2
1. 3 3 3 9
2. 4 3 3 10
3. 4 4 4 12
4, 4 4 3 11
5. 3 3 3 9
6. 3 4 4 11
7. 3 3 3 9
8. 8 3 3 12
9. 4 4 4 12
10. 2 4 3 9
11. 4 4 B 11
12. 3 3 2 8
i3 2 2 2 6
14, 3 3 3 9
15. 4 4 4 12
16. 4 3 4 11
17. 4 4 3 11
18. 3 3 4 10
19. 4 4 3 11

20. 4 4 4 12

21. 4 4 3 11

22. 3 3 2 8

23. 3 4 4 11

24, 3 3 3 9

25. 4 4 3 11

26. 4 3 4 10

27. 3 3 3 9

28. 4 2 4 10

29. 3 4 4 11

30. 4 4 4 12

31. 3 4 o] 10

32. 3 4 4 11

33. 4 3 4 11

34, 2 2 2 6

35. 4 3 4 11

36. 4 4 4 12

37. 3 3 3 9

38. 3 4 3 10

39. 3 3 3 9

40. 3 3 3 9

Xl



pa
©

Collateral (X3)

Al | A2 | A3 X3
1. 3 3 3 9
2. 4 2 4 10
3. 4 4 4 12
4. 4 4 3 11
S. 2 3 3 8
6. 4 4 4 12
7. 3 3 3 9
8. 4 4 4 12
9. 4 3 4 11
10. 3 3 3 9
il 4 4 3 11
12. g 3 3 9
13. 3 2 3 8
14. 3 3 3 9
15. 4 4 4 12
16. 4 3 4 11
17. 4 4 4 12
18. 4 3 3 10
19. 3 4 4 11
20. 4 3 4 11
21. 4 4 4 12
22. 3 2 3 8
23. 3 4 4 11
24, 3 3 3 9
25. 4 4 4 12
26. 3 3 3 9
27. 3 3 3 9
28. 3 3 3 9
29. 4 3 4 11
30. 4 4 4 12
31. 4 4 4 12
32. 4 4 3 11
33. 4 3 4 11
34. 3 3 3 9
35. 4 4 4 12
36. 4 4 4 12
37. 3 3 3 9
38. 4 3 3 10
39. 2 2 3 8
40. 2 3 3 8

X1l



NO Capacity (X4)
| Al | A2 | A3 | X4
1. 3 3 3 9
2. 4 2 3 10
3. 4 4 4 12
4, 3 4 4 11
5. 3 3 3 9
6. 4 4 4 12
7. 3 3 3 9
8. 4 3 3 10
9. 4 3 4 11
10. 3 3 2 8
11. 4 4 B 11
12. 3 3 3 9
i3 3 3 3 9
14, 2 4 2 8
15. 4 4 4 12
16. 4 3 3 10
17. 3 4 4 11
18. 3 3 4 10
19. 4 4 4 12
20. 4 3 4 11
21. 4 4 4 12
22. 3 3 3 9
23. 4 4 4 12
24, 3 3 3 9
25. 4 4 4 12
26. 3 4 P 10
27. 3 3 3 9
28. 3 3 4 10
29. 4 4 3 11
30. 4 4 3 11
31. 4 4 4 12
32, 3 3 3 9
33. 4 4 4 12
34, 3 3 3 9
35. 3 4 4 11
36. 3 4 4 11
37. 3 3 4 10
38. 4 3 4 11
39. 4 3 3 10
40. 3 3 4 10

XV
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Condition (X5)

Al | A2 | A3 X5
1 3 3 3 9
2 4 4 4 12
3 4 4 4 12
4 4 3 4 11
5 3 3 3 9
6 4 4 2 10
7 2 2 4 8
8 3 4 4 11
9 4 4 3 11
10 3 3 3 9
11 4 4 4 12
12 g 3 3 9
13 3 3 3 9
14 3 3 3 9
15 4 4 4 12
16 4 4 4 12
17 4 4 4 12
18 4 3 3 10
19 4 4 4 12
20 3 3 4 10
21 4 4 4 12
22 3 3 3 9
23 4 4 4 12
24 3 3 3 9
25 4 3 4 11
26 3 3 4 10
27 3 3 3 9
28 3 4 3 10
29 4 3 4 11
30 3 3 4 10
31 4 4 4 12
32 4 3 4 11
33 4 4 4 12
34 3 3 3 9
35 3 4 4 11
36 4 4 4 12
37 3 3 3 9
38 4 3 3 10
39 3 3 3 9
40 4 4 2 8

XV
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LAMPIRAN 5
DATA RESPONDEN
No. Nama Jenis Kelamin Usia Masa Kerja | Pendidikan
1. | Nn Perempuan > 38 tahun 5-8 tahun S1
2. | Nn Perempuan <23 tahun 2-4 tahun S1
3. | Istiani W. Perempuan 34-38 tahun | > 12 tahun S1
4. | Rifai Fahri Laki-laki 24-28 tahun | <1 tahun | SMA/SMK
5. | Pay Laki-laki 34-38 tahun | 5-8 tahun S1
6. | Nn Perempuan 34-38 tahun | 5-8 tahun S1
7. | Nn Perempuan 29-33 tahun | 9-12 tahun S1
8. | Nn Laki-laki 29-33 tahun | 2-4 tahun S1
9. | Nn Laki-laki 34-38 tahun | <1 tahun | SMA/SMK
10. | Muhammad Laki-laki 34-38 tahun | <1 tahun S1
11. | Saipul Laki-laki 34-38 tahun | 5-8 tahun D3
12. | Nn Perempuan 24-28 tahun | 2-4 tahun D3
13. | M. Asad Laki-laki 29-33 tahun | 5-8 tahun S1
14. | Mawan Laki-laki 29-33 tahun | 5-8 tahun S1
15. | Nn Laki-laki 34-38 tahun | > 12 tahun S2
16. | M. Fikri Laki-laki 34-38 tahun | 9-12 tahun S1
17. | Nn Perempuan 24-28 tahun | <1 tahun D3
18. | Bayu Laki-laki 24-28 tahun | 2-4 tahun S1
19. | Agus Laki-laki 34-38 tahun | 5-8 tahun S1
20. | Dwi Laki-laki 29-33 tahun | 5-8 tahun S1
21. | Nisbat Laki-laki <23 tahun 2-4tahun | SMA/ SMK
22. | Singgih Laki-laki 24-28 tahun | <1 tahun | SMA/SMK
23. | Wiwit Perempuan 34-38 tahun | 5-8 tahun S1
24. | Nn Laki-laki 34-38 tahun | 2-4 tahun | SMA/ SMK
25. | Nn Laki-laki 34-38 tahun | 9-12 tahun | SMA/ SMK
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26. | Nn Laki-laki 24-28 tahun | <1 tahun S1
27. | Nn Laki-laki 24-28 tahun | 2-4 tahun S1
28. | Irfan Laki-laki 34-38 tahun | 5-8 tahun S1
29. | Nia Perempuan <23 tahun 2-4 tahun D3
30. | Danang Laki-laki 29-33 tahun | 2-4tahun | SMA/ SMK
31. | Isnu Laki-laki > 38 tahun 2-4 tahun D3
32. | Waluyo Laki-laki 34-38 tahun | 2-4tahun | SMA/ SMK
33. | Nn Laki-laki 29-33 tahun | 2-4 tahun S1
34. | Nn Laki-laki 29-33 tahun | 2-4 tahun S1
35. | Santosa Laki-laki 29-33 tahun | 2-4 tahun D3
36. | Linda Perempuan 24-28 tahun | 5-8 tahun S1
37. | Nurhadi Laki-laki 34-38 tahun | 2-4 tahun | SMA/SMK
38. | Kamaludinn Laki-laki 29-33 tahun | 2-4 tahun | SMA/ SMK
39. | Putra Laki-laki 24-28 tahun | 2-4 tahun | SMA/ SMK
40. | Mustofa Laki-laki 24-28 tahun | 2-4 tahun S1
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LAMPIRAN 6
OLAH DATA
A. Uji Instrument
1. Uji Validitas
a. Variabel efektivitas pemberian pembiayaan ()

Correlations

Al A2 Y
Pearson Correlation 1 753" .934"
Al Sig. (2-tailed) .000 .000
N 40 40 40
Pearson Correlation 753" 1 .938™
A2 Sig. (2-tailed) .000 .000
N 40 40 40
Pearson Correlation .934" .938™ 1
Y Sig. (2-tailed) .000 .000
N 40 40 40
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
b. Variabel character (X1)
Correlations
Al A2 A3 X1
Pearson Correlation 1 4707 .500" .803"
Al Sig. (2-tailed) .002 .001 .000
N 40 40 40 40
Pearson Correlation 4707 1 416" .786™
A2 Sig. (2-tailed) 002 008 000
N 40 40 40 40
Pearson Correlation .500™ 416" 1 .812"
A3 Sig. (2-tailed) .001 .008 .000
N 40 40 40 40
Pearson Correlation .803" .786" .812" 1
X1 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 40 40 40 40
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
c. Variabel capital (X2)
Correlations
Al A2 A3 X2
Pearson Correlation 1 .387" .535" .755™
Al Sig. (2-tailed) 014 .000 000
N 40 40 40 40
A2 Pgarson F:orrelation .387" 1 .388" 719"
Sig. (2-tailed) .014 .013 .000
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N 40 40 40 40

Pearson Correlation .535" .388" 1 766"
A3 Sig. (2-tailed) .000 .013 .000

N 40 40 40 40

Pearson Correlation 755" 7197 766" 1
X2 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 40 40 40 40

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

d. Variabel collateral (X3)

Correlations

Al A2 A3 X3
Pearson Correlation 1 513" .632™ .850"
Al Sig. (2-tailed) .001 .000 .000
N 40 40 40 40
Pearson Correlation 513" 1 493" .810"
A2 Sig. (2-tailed) .001 .001 .000
N 40 40 40 40
Pearson Correlation .632" 493" 1 .831"
A3 Sig. (2-tailed) .000 001 -000
N 40 40 40 40
Pearson Correlation .850" .810" .831" 1
X3 Sig. (2-tailed) 000 000 .000
N 40 40 40 40

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

e. Variabel capacity (X4)

Correlations

Al A2 A3 X4
Pearson Correlation 1 .199 .381" 743"
AL Sig. (2-tailed) 219 015 000
N 40 40 40 40
Pearson Correlation .199 1 .340" .646™
A2 Sig. (2-tailed) 219 032 000
N 40 40 40 40
Pearson Correlation .381" .340" 1 792"
A3 Sig. (2-tailed) 015 .032 .000
N 40 40 40 40
Pearson Correlation 743" .646™ 792" 1
Xa  Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 40 40 40 40

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



f.

Variabel condition of economy (X5)

Correlations

XXI

Al A2 A3 X5
Pearson Correlation 1 .631" 231 745"
Al Sig. (2-tailed) .000 151 .000
N 40 40 40 40
Pearson Correlation .631" 1 .195 7227
A2 Sig. (2-tailed) .000 229 .000
N 40 40 40 40
Pearson Correlation 231 195 1 7227
A3 Sig. (2-tailed) 151 229 .000
N 40 40 40 40
Pearson Correlation .745™ 722" 722" 1
X5 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 40 40 40 40
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
g. Variabel monitoring (X6)
Correlations
Al A2 A3 A4 A5 X6
Pearson Correlation 1| .548" .153| .448™| .353"| .659"
Al Sig. (2-tailed) .000 .346 .004 .025 .000
N 40 40 40 40 40 40
Pearson Correlation .548" 1| .468™| .699"| .387"| .797"
A2 Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .014 .000
N 40 40 40 40 40 40
Pearson Correlation .153| .468™ 1| .561"| .486™| .676™
A3 Sig. (2-tailed) .346 .002 .000 .001 .000
N 40 40 40 40 40 40
Pearson Correlation 448" .699™| .561" 1| .575"| .876™
Ad Sig. (2-tailed) .004 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40
Pearson Correlation .353"| .387"| .486"| .575" 1| 757"
A5 Sig. (2-tailed) .025 .014 .001 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40
Pearson Correlation 659" .797"| .676™| .876"| .757" 1
X6 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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2. Uji Reliabilitas
a. Variabel efektivitas pemberian pembiayaan ()

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.859

Variabel character (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

717

Variabel capital (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.700

Variabel collateral (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

74

Variabel capacity (X4)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.673

. Variabel condition of economy (X5)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.612

Variabel monitoring (X6)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.813




B. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

XXII

Unstandardized Residual

N 40
Normal Parameters® Mean 0,0000000

Std. Deviation 0,20422445
Most Extreme Absolute 0,087
Differences Positive 0,087

Negative -0,067
Kolmogorov-Smirnov Z 0,551
Asymp. Sig. (2-tailed) | 0,922
a. Test distribution is Normal.

2. Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1(Constant)

Character (X1) 0,131 7,646
Capital (X2) 0,289 3,465
Collateral (X3) 0,134 7,439]
Capacity (X4) 0,289 3,463
Condition of economy (X5) 0,267 3,741
Monitoring (X6) | 0,145 6,877
3. Uji Heteroskedastisitas

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 0,434 0,171 2,533 0,016
Character (X1) -0,067 0,039 -0,745 -1,739 0,091
Capital (X2) 0,016 0,022 0,210 0,727 0,473
Collateral (X3) -0,013 0,034 -0,154 -0,363 0,719]
Capacity (X4) -0,021 0,028 0,222 -0,770 0,447
Condition of economy (X5) 0,017 0,027 0,197 0,658 0,515
Monitoring (X6) 0,025 0,025 0,406 0,999 0,325




C. Uji Linearitas Regresi

Variables Entered/Removed®

Model | Variables Entered

Variables
Removed

Method

1 X6, X2, X5, X4,
X3, X12

.|Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Y

Model Summary®

XXIV

Std. Error of the
Model R R Square [Adjusted R Square Estimate
1 9762 .952 .943 222
a. Predictors: (Constant), X6, X2, X5, X4, X3, X1
b. Dependent Variable: Y
ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1  Regression 32.148 6 5.358( 108.703 .000%
Residual 1.627 33 .049
Total 33.775 39

a. Predictors: (Constant), X6, X2, X5, X4, X3, X1

b. Dependent Variable: Y
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D. Uji Persamaan Regresi

1. Ujit
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1(Constant) -.220 .333 -.661 513
X1 214 .075 .303 2.866 .007
X2 .140 .043 .228 3.213 .003
X3 139 .067 217 2.081 .045
X4 .047 .054 .062 .867 392
X5 .145 .052 .208 2.820 .008
X6 .019 .048 .040 403 .689

a. Dependent Variable: Y

2. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Square Estimate

1 9762 .952 .943 222

a. Predictors: (Constant), X6, X2, X5, X4, X3, X1

b. Dependent Variable: Y

3. UjiF
ANOVAP
|Mode| Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 32.148 6 5.358 108.703 .000?
Residual 1.627 33 049
Total 33.775 39

a. Predictors: (Constant), X6, X2, X5, X4, X3, X1

b. Dependent Variable: Y
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LAMPIRAN 7
TABEL STATISTIKA
Tabel r
Df =N-2 Tingkat Signifikansi Uji Satu Arah
0.05 0.025 0.01 0.005 | 0.0005
Tingkat Signifikansi Uji Dua Arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432




Tabel F

(Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilitas 0,05)
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df untuk penyebut (N-2)

Df untuk pembilang (N1)

1 2 3 4 5 6
30 417 | 332 | 292 | 2.69 253 | 242
31 416 | 330 | 291 | 2.68 252 | 241
32 415 | 329 | 290 | 2.67 251 | 240
33 414 | 328 | 289 | 2.66 250 | 2.39
34 413 | 328 | 288 | 2.65 249 | 2.38
35 412 | 327 | 287 | 264 | 249 | 237
36 411 | 326 | 287 | 2.63 248 | 2.36
37 411 | 325 | 286 | 2.63 247 | 2.36
38 410 | 324 | 285 | 2.62 246 | 2.35
39 409 | 324 | 285 | 261 246 | 2.34
40 408 | 323 | 284 | 261 245 | 2.34
41 408 | 323 | 283 | 260 | 244 | 233
42 407 | 322 | 283 | 2.59 244 | 2.32
43 407 | 321 | 282 | 2.59 243 | 2.32
44 406 | 321 | 282 | 2.58 243 | 231
45 406 | 3.20 | 281 | 2.58 242 | 231




Tabel t

(Titik Persentase Distribusi t)
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df 0.25 0.1 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
0.5 0.2 0.1 0.05 0.02 0.01 0.002
25 0.68443 | 1.31635 | 1.70814 | 2.05954 | 2.48511 | 2.78744 | 3.45019
26 0.68404 | 1.31497 | 1.70562 | 2.05553 | 2.47863 | 2.77871 | 3.43500
27 0.68368 | 1.31370 | 1.70329 | 2.05183 | 2.47266 | 2.77068 | 3.42103
28 0.68335 | 1.31253 | 1.70113 | 2.04841 | 2.46714 | 2.76326 | 3.40816
29 0.68304 | 1.31143 | 1.69913 | 2.04523 | 2.46202 | 2.75639 | 3.39624
30 0.68276 | 1.31042 | 1.69726 | 2.04227 | 2.45726 | 2.75000 | 3.38518
31 0.68249 | 1.30946 | 1.69552 | 2.03951 | 2.45282 | 2.74404 | 3.37490
32 0.68223 | 1.30857 | 1.69389 | 2.03693 | 2.44868 | 2.73848 | 3.36531
33 0.68200 | 1.30774 | 1.69236 | 2.03452 | 2.44479 | 2.73328 | 3.35634
34 0.68177 | 1.30695 | 1.69092 | 2.03224 | 2.44115 | 2.72839 | 3.34793
35 0.68156 | 1.30621 | 1.68957 | 2.03011 | 2.43772 | 2.72381 | 3.34005
36 0.68137 | 1.30551 | 1.68830 | 2.02809 | 2.43449 | 2.71948 | 3.33262
37 0.68118 | 1.30485 | 1.68709 | 2.02619 | 2.43145 | 2.71541 | 3.32563
38 0.68100 | 1.30423 | 1.68595 | 2.02439 | 2.42857 | 2.71156 | 3.31903
39 0.68083 | 1.30364 | 1.68488 | 2.02269 | 2.42584 | 2.70791 | 3.31279
40 0.68067 | 1.30308 | 1.68385 | 2.02108 | 2.42326 | 2.70446 | 3.30688
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SURAT KETERANGAN IZIN PENELITIAN

KSPP SYARI’AH
BMT ‘BINA IHSANUL FIKRY

Badan Hukum No. 159/BH/KWK.12/V/1997. Tgl. 17 Mei 1997

0L

SURAT KETERANGAN
No : 39/SK/BMTBIF/V/2017

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Muhammad Ridwan, SE.M.Ag
Jabatan : Direktur BMT Bina Thsanul Fikri
Alamat :J1. Rejowinangun No 28 B Yogyakarta

Menerangkan bahwa :

Nama : Nur Anisah
NIM : 13820148
Instansi : Universitas Islam Negeri Sunan Kali jaga

Telah melakukan Penelitian di BMT Bina Ihsanul Fikri dengan judul “Analisis Penerapan
5C Calon Debitur dan Pengawasan Pembiayaan (monitoring) Terhadap Efektivitas
Pemberian Pembiayaan Pada KSPS BMT Bina Ihsanul Fikri” Sebagai prasyarat untuk

kelulusan.

Demikian Surat keterangan ini , semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya.
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XXX

CURRICULUM VITAE

Nama

Jenis Kelamin

Tempat, Tanggal Lahir

y 4
UINSUN"ANISALIS?\C

YOSy a .K.A RTA

Alamat

Email

No. HP

Riwayat Pendidikan

- Nur Anisah

: Perempuan

- Jakarta, 20 September 1995

: Muker, Brangkal, Wedi, Klaten

: Anissaharsana@gmail.com

: 085728232428/ 083151212125

: 1. TK Raudhatul Assadah Bogor

2. SD N 1 Brangkal

3. SMP N 1 Wedi

4. SMA N 1 Jogonalan

5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
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